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Abstrak 
Telah didesain dan difabrikasi sebuah antena mikrostrip model biquad yang mampu bekerja pada 
frekuensi wireless yaitu 5.8 GHz yang dapat digunakan sebagai media transformasi data. Antena mikrostrip 
didesain pada sebuah papan PCB FR4 dengan koefisien dielektrik 4.3 dan tebal 1.6 mm, kemudian didesain 
dengan model biquad bentuk kubus ganda dengan ukuran panjang yang sama.Pengukuran parameter 
antena menggunakan Vector Network Analyzer, diperoleh nilai karakterisasi antena yaitu VSWR 1.21, 
Return Loss-16.25dB, Bandwidth 400 MHz. Secara umum, hasil pengukuran antena model biquad yang telah 
difabrikasi memiliki nilai karakterisasi VSWR ≤2 dan Return Loss dibawah -9.54 dB sehingga memenuhi 
syarat sebagai antena komunikasi wireless yang sesuai dengan  standar industri WLAN IEEE 802.11. 
Kata kunci: antena biquad, wireless, VSWR, return loss, bandwidth
1. Latar Belakang  
Antena merupakan salah satu komponen 
penting dalam sistem komunikasi wireless, karena 
mampu menerima sinyal masuk dan memancarkan 
sinyal keluar [1]. Antena dapat didesain dalam 
berbagai bentuk sesuai kebutuhan dan spesifikasi 
yang cocok untuk mendukung sistem komunikasi 
wireless. Berdasarkan klasifikasinya, antena dapat 
dibedakan dalam berbagai bentuk seperti: persegi 
panjang, melingkar, angular, dan sebagainya. 
Spesifikasi antena yang memiliki gain tinggi, 
efesiensi yang besar, bandwidth yang lebar, dan 
bobot yang ringan menjadi perhatian beberapa 
peneliti di bidang instrumentasi. Salah satu jenis 
antena yang memenuhi kriteria tersebut adalah 
antena mikrostrip [2].  
Dalam perkembangannya, telah banyak 
penelitian tentang model antena mikrostrip. 
Diantaranya adalah model antena slot bowtie, yang 
memiliki dua antena bentuk segitiga yang saling 
berpasangan, sehingga dianalogikan sebagai 
bentuk kupu-kupu [2]. Selain itu, terdapat pula 
model antena rectangular, dengan model antena 
yang dibuat seperti persegi panjang [3]. Selain itu 
terdapat pula berbagai model antena lain seperti 
model antena Yagi-Uda [4], model antena circular 
patch microstrip, model antenna biquad dan lain 
sebagainya.  
Salah satu model antena yang cocok untuk jenis 
mikrostrip adalah model antenna biquad. Antena 
ini merupakan model antena yang berbentuk kubus 
ganda dengan ukuran panjang yang sama. Bentuk 
kubus dari antena ini berfungsi sebagai elemen 
pemancar dan pelat logam sebagai reflektor [5]. 
Penelitian tentang model antena biquad telah 
dilakukan menggunakan bentuk patch yang bekerja 
dengan pandu gelombang coplanarpada frekuensi 
2-8.15 GHz [5,6]. 
Pada penelitian ini, akan dikembangkan antena 
mikrostrip model biquad dengan pandu gelombang 
coplanar pada frekuensi 5.8 GHz menggunakan 
bentuk slot. Keunggulan dari model antena ini 
adalah memiliki bentuk yang sederhana, ukuran 
kecil, fabrikasi mudah, dan harga relatif murah. 
Penelitian ini difokuskan pada desain, pembuatan 
dan fabrikasi antena menggunakan jenis mikrostrip 
model biquad. Model antena ini diharapkan 
memiliki kinerja yang tinggi dan efektif bekerja 
pada frekuensi wireless sesuai dengan  standar 
industri WLAN IEEE 802.11 [2].  
2. Metodologi 
Antena model biquad didesain pada sebuah 
papan PCB FR4 dengan substrat εr = 4.3 dan tebal 
h=1.6 mm. Bentuk biquad yang diinginkan dapat 
diperoleh dari perhitungan dimensimeliputi 
panjang gelombang λ = 52 mm, panjang p1 = 13 mm, 
l1 = 26 mm, p2 = 6.5 mm, l2 = 13 mm,dan ΔL = 5 mm. 
Hasil perhitungan dimensi menggunakan 
persamaan (1), (2), (3), dan (4) berikut: 
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Ada beberapa tahapan dalam pembuatan 
antena mikrostrip model biquad seperti pada bagan 
alur gambar 1, sedangkan desain bentuk antena 
mikrostrip dapat dilihat pada gambar 2. Pembuatan 
antena diawali dengan penentuan frekuensi kerja 
antena yaitu pada frekuensi 5.8 GHz. Kemudian 
pemilihan bahan papan PCB  yang digunakan, serta 
menentukan dimensi antena mulai dari panjang 
dan lebar antena menggunakan persamaan (1), (2), 
(3), dan (4).  Nilai parameter antena diperoleh 
melalui pengukuran menggunakan Vector Network 
Analyser (VNA). Parameter antena yang diukur 
meliputi VSWR, Return Loss, dan Bandwidth. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Voltage Standing Wave Ratio (VSWR) adalah 
perbandingan antara amplitudo gelombang berdiri 
(standing wave) maksimum dengan minimum. 
Kondisi yang baik untuk sebuah nilai VSWR suatu 
antena adalah VSWR ≤ 2 yang menunjukkan 
kelayakan suatu antena dapat digunakan sebagai 
antena untuk komunikasi wireless. Ketika VSWR  
bernilai 1, kondisi ini merupakan kondisi terbaik 
yang artinya tidak ada  refleksi, atau dengan kata 
lain saluran transmisi dalam keadaan matching 
sempurna. Pengukuran VSWR menggunakan VNA 
dapat ditampilkan pada gambar 3 (a) dan 3 (b) 





















(Ukuran dan Bentuk) 
Proses Etching Karakterisasi Analisis data 
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Gambar 3 (a) merupakan hasil pengukuran 
nilai VSWR menggunakan VNA yang memiliki 
kemiripan grafik menggunakan simulasi data 
seperti pada gambar 3 (b), dimana  frekuensi kerja 
yang digunakan adalah 5.8 GHz. Dari data hasil 
pengukuran diperoleh nilai VSWR sebesar 1.21. 
Secara keseluruhan nilai rata-rata VSWR yang 
diperoleh pada rentang frekuensi 5.3-6.3 GHz yaitu 
sebesar 1.2-1.6. Hasil pengukuran VSWR dari 
antena ini memiliki nilai lebih kecil dibanding 
 dengan nilai VSWR pada penelitian 
sebelumnya sebesar 1.46 [7]. Dimana nilai VSWR 
yang semakin kecil danmendekati 1, maka antena 
tersebut lebih baik digunakan sebagai antena untuk 
komunikasi wireless. Selanjutnya dilakukan 
pengukuran return loss pada antena menggunakan 
VNA. Return Loss merupakan keadaan dimana 
amplitudo yang direfleksikan lebih besar dari 
amplitudo yang dikirim, atau dengan kata lain 
merupakan suatu perbandingan dari amplitudo 
gelombang yang direfleksikan dan gelombang yang 
dikirim. Nilai return loss yang baik adalah berada 
dibawah -9.54 dB, karena pada keadaan ini 
amplitudo gelombang yang direfleksikan tidak 
terlalu besar dibandingkan dengan amplitudo yang 
dikirimkan.Hasil pengukuran return loss 
ditampilkan pada gambar 4 (a) dan 4 (b): 
Pada Gambar 4 (a) dan 4 (b) dapat dilihat 
bahwa nilai return loss pada frekuensi kerja 5.8 GHz 
sebesar -16.25 dB. Dari grafik tersebut, secara 
umum nilai terbaikreturn loss yang diperoleh 
berada pada rentang frekuensi 5.7-6.0 GHz. Hasil 
pengukuran return loss -16.25 dB membuktikan 
bahwa return loss yang terukur lebih baik 
dibandingkan dengan penelitian sebelumya yaitu 
sebesar -14.45 [8]. Semakin kecil nilai return loss, 
semakin besar sinyal yang diterima antena.  
Dari hasil pengukuran return loss dapat 
diperoleh bandwidth suatu antena. Bandwidth 
dinyatakan sebagai perbandingan antara frekuensi 
atas dan frekuensi bawah dalam level yang dapat 
diterima. Nilai bandwidth yang diperoleh sebesar 
400 MHz. Hal ini berarti antena dapat menerima 
dan memancarkan gelombang signal wireless 
dengan lebar band sebesar 400 MHz.Secara umum, 
hasil pengukuran antena model biquad yang telah 
 
(a)                                                                                                (b) 
Gambar 3. Grafik hasil pengukuran VSWR (a) menggunakanVNA dan (b) menggunakan simulasi. 
 
(a)                                                                                                (b) 
Gambar 4. Grafik hasil pengukuran Return Loss (a) menggunakan  VNA dan (b) menggunakan simulasi. 
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difabrikasi memenuhi syarat sebuah antenadapat 
digunakan untuk komunikasi wireless sesuai 
dengan  standar industri WLAN IEEE 802.11, 
dimana nilai karakterisasi VSWR ≤1 dan nilai 
Return Loss dibawah -9.54 dB. 
4. Kesimpulan 
Fabrikasi antena mikrostrip model 
biquaddenganpandu gelombang coplanar pada 
frekuensi 5.8 GHz memiliki nilai pengukuran 
terbaik VSWRsebesar 1.21,Return Loss -16.35 dB, 
dan bandwidth 400 MHz.Semakin kecil nilai VSWR 
danreturn loss, maka semakin besar sinyal yang 
diterima antena. Hasil ini menunjukkan 
bahwaantena biquatsangat baik digunakan sebagai 
antena untuk komunikasi wireless. 
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